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Jenderal Soed:rman (UNSOED) tahun 2006 dan Ulang Tahun Fakultas Biologi UNSOED
vang ke 41.

Prosiding ini memuat 37 makalah yang memuat makalah utama dan makalah
penunjang. Makalah utama terdiri dari 3 makalah. Makalah penunjang terdiri dari 34
makalah dengan bidang kajian meliputi kelompok konservasi, kelompok biodiversitas,
dan kelompok pémanfaatan.

Makalah yang masuk dalam prosiding ini telah melewati tiga tahapan evaluasi.
Tahapan evaluasi pertama dilakukan untuk menyeleksi kesesuaian judul dan abstrak
makalah terhadap tema seminar. Hasil evaluasi pertaina ditindaklanjuti dengan evaluasi
kedua terhadap kelayakan makalah lengkap. Hasil evaluasi kedua ditindaklanjuti dengan
evaluasi terhadap kesesuaian format dan editing bahasa.

Atas terselenggaranya Seminar Nasional Xonservasi Bindiversitas yang
dilaksanakan pada tanggal 16 September 2006. panitia menyampaikan ucapan terima
kasih kepada:

1. Prof. Dr. Ir. Sudjarwo selaku Rektor UNSOED Purwokerto,

2. Dra. Purnomowati, S.U. selaku Dekan Fakultas Biologi UNSOED,

3. perusahaan-perusahaan dan instansi pendukung, serta

4. pihak-pihak lainnya yang telah membantu baik secara moril maupun materiil.
Semoga prosiding ini bermanfaat, terutama dalam menunjang pembangunan

berkelanjutan.

Purwokerto, 16 September 2006
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MIKROPROPAGASI PISANG RAJA MELALUI TUNAS MIKRO

Oleh:
LUCKY PRAYOGA

Fakultas Biologi Universitas Jenderal Soedirman Purwokerto

ABSTRACT

A research on the “Micropropagation of Raja Banana via the Induction
and Growth of Micro Shoots™ has been carried out with a view to study the
influence of different media ani BAP concentration toward the induction and
growth of Raja Banana micro shoots. This research consisted of two stages i.e.
the induction and growth of micro shoot and the plantlet formation. During the
induction and growth of micro shoot stage, a Split Plot design has been used. The
main plot was the kind of media i.e. MS and Gamborg, and the sub plot was BAP
concentration (K) ie Ko 0 uM; K;: 5 uM; K 10 uM; K3: 15 uM; Ky 20, and
Ks: 25 uM  On the plantlet formation, a factorial treatment pattern on CRD has
heen used. The resul's showed that the micropropagation of Raja Banana could be
done in both MS and Gamborg media. The addition of BAP 15 uM into the media
has resulted in the best induction and growth of the micro shoots

Key words @ Raja banana. culture media, and BAP

PENDAHULVUAN

Ketersediaan bibit pisang vang bermutu tinggi, bebas penvakil, seragam,
dan dalam jumlah besar adalah masalah yang umum dialami petani pisang dalam
upaya untuk meningkatkan produksi pisang guna memenuhi kebutuhan dalam
negeri maupur: ekspor. Perbanyakan tanaman pisang secara konvensional, dengan
bonggol atau anakan akan menghasilkan bibit dalam waktu vang iama, dan
Jumlahnya pun terbatas (satu rumpun hanya menghasilkan 5-10 bibit per tahun).
Kualitas bibit yang dihasilkan juga rendah karena hamu dan penyakit tanaman
akan mudah .ersebar. Akibatnya, produktivitas buah menurun dan kualitas produk
menjadi sangat rendah (Rahman ¢f a/., 2000).

Beberapa jenis hama yang sering menverang pisang adalah ulat gulung,
dan kumbang dann pisang. Sementara itu, beberapa penvakit vang sering
menyerang tanaman pisang adalah penyakit darah. sigatoga dan lavu fusarium.
Penyakit-penvakit ini sangat mudah menular. bersifat sangat destrukuf bagi
pisang dan sulit disembuhkan (Suprivadi, 2004). Tanaman budidava vang
terinfeksi oleh patogen akan verakibat tidak hanva pada penurunan ketahanan.
kualitas dan hasil, \etapi juga merupakan penghalang bagi pertukaran plasma
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nutfah internasional (Adkins ef al,, 1990). Salah satu cara yang dapat dilakukan
untuk mengeliminasi penyakit sehingga tersedia bibit tanaman yang sehat dan
bebas penyakit adalah dengan teknik kultur meristem. Namun, guna menyediakan
meristem dalam jumlah yang memadai diperlukan tunas tanaman dalam jumlah
vang banyak pula. Tunas mikro merupakan sumber meiistem yang potensial
untuk digunakan, bahkan tunas mikro dapat secara langsung digunakan untuk
penyediaan plantlet yang bebas penyakit.

Induksi tunas mikro merupakan salah satu cara yang dapat ditempuh untuk
mendapatkan meristem tanaman dalam jumlah banyak. Tunas mikro muncul di
antara tangkai daun dan batang dengan jumlah iebih dari satu. Tunas mikro
merupakan tunas lateral dan berukuran kecil dan membentuk rumpun vang mudah
dipisahkan menjadi tunas-tunas individu. Perbanyakan tanaman pisang melalui
pembentukan (unas mikro umumnya lebih cepat dibandingkan dengan
perangsangan pertumbuhan tunas apikal, dengan tetap menjamin dihasilkannya
lanaman frue-to-type, Karena tunas mikro berasal dan mata tunas aksiiar yang
sudah ada pada eksplan (Yusnita, 2003)

Setiap tanaman memerlukan media tumbuh vang berbeda atau
membutuhkan komposisi dan konsentrasi komponen media yang berbeda Bonga
and Von Anderkas, 1992). Pemilihan suatu media tergantun dan beberapa fakior
seperti (1) jenis tanaman, (2) umur tanaman, (3) umur organ, dan (4) tipe kultur
vang dikehendaki (Pierik, 1987). Banyak penelitian menunjukkan media
Murashige dan Skoog (MS) mempunyai pengaruh yang baik terhadap kultur
jaringan berbagai jenis tanaman. Media MS mengandung nitrat, amonium dan
kalsium lebih tinggi daripada kebanyakan media lain (Naravanaswamy, 1994)
Konsentrasi ammonium yang tinggi dapat mempengaruhi pembentukan tunas i»
vifro dengan cara meningkatkan sintesis sitokinin (Preece dan Sutter, 1993).

Media Gamborg (B5) adalah media yang banyak pada awalnya digunakan
untuk tanaman monokotil, namun sekarang juga telah terbukti dapat digunakan
untuk tanaman dikotil. Secara umum medial ini memiliki kandungan garam
mineral yang lebth rendah dari media M3. Namun, randahnya kandungan garam
mineral ini lernyata memberikan respon yang baik pada beberapa spesies tanaman
(Thorpe, 1981dan Dixon, 1935).
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Zat pengatur tumbui merupakan komponen media vang sangat diperlukan
untuk pertumbuhan dan diferensiasi. Tanpa penambahan zat pengatur tumbuh
dalam media, pertumbuhan eksplan sangat terhambat bahkan mungkin tidak
tumbuh sama sekali (Brotostsworo, 1990, Rahardja, 1990; Daisy dan Wijayani,
1994). Penambahan satu atau lebih zat pengatur tumbuh ke dalam media kultur
Jaringan dapat merangsang pertumbuhan eksplan dan pembentukan organ
(Bhojwani and Razdan, 1983). Sitokinin dan auksin adalah zat pengatur tumbuh
vang paling banyak digunakan. Untuk merangsang perbanyakan tunas, baik
percabangan tunas 'ateral maupun pertumbuhan tunas adventif, zat pengatur
tumbuh yang s2ring digunakan adalah dari golongan sitokinin. Salah satu jenis
sitokinin sintetik adalah 6-benzyl aminopurine (BAP) vang memiliki rumus
bangun mirip zeatin dengan berct molekul 2252 dan aktif dalam mendorong
pertumbuhan tunas (Noogle and Fritz, 1989). BAP stabil pada larutan encer,
sangat mudah diserap, mudah ditranslokasikan, mudah disimpan, mudah
dimetabolisir dan sangat aktif meskipun berada pada konsentrasi rendah Bertell
and Elliason, 1992). BAP mudah dicerap dan ditranslokasikan dalam bentuk 9R-
BAP (9. B-D-Ribofuranosyl-BAP) dan disimpan di jaringan dalam bentuk 3G-
BAP (3- B-D- Glukopiranosyl-BAP) dan 9G - BAP (9- B-D-Glukopiranosyl-
BAP). Bentuk BAP simpanan ini mudah terhidrolisis dan membebaskan BAP
aktif oleh enzim B Giukosidase (Blakesley, et al., 1991).

Sementara itu. golongan zat pengatur tumbuh lain yang banyak digunakan
dalam kultur in vitro adalah auksin. Auksin adalah zat pengatur tumbuh yang
secara umum menyebabkan terjadinya perpanjangan sel. pembengkakan jaringan,
pembelahan sel, dan pembentukan akar. Namun pada konsentrasi yang tinggi
menghambat pembentukan akar. Golongan auksin vang sering ditambahkan dalam
medium adalah [BA, kaiena memiliki sifat yang lebih stabil, mobilitasnya dalam
tanaman rendabh, sifat kimianya yang mantap dan pengaruhnya pada tanaman lebih
lama dan stabil (Leshem, 1973).

Oleh karena itu. d.'ﬂ:am upaya memperbanyak tanaman pisang raja secara
in vitro, penelitian ini bertujuan mengkaji: 1) pengaruh jenis media dan
konsentrasi BAP pada induksi dan pertumbuhan tunas mikro pisang raja, 2)
pengaruh BAP dan IBA terhadap pembentukan plantlet pisang raja
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Fisiologi Tumbuhan, Fakultas
Biologi, Universitas Jenderal Soedirman Purwokerto. Wakiu Penelitian selama
sembilan & bulan mulai bulan Nopember 2004 sampai dengan bulan Juli 2005.

Penelitian terdiri dari dua tahap yaitu tahap induksi dan pertumbuhan tunas
mikro; dan tahap pembentukan plantlet. Pada tahap induksi dan pertumbuhan
tunas mikro digunakan Rancangan Petak Terbagi (Split Plot) yang diatur menurut
Rancangan Acak Lengkap (RAL;. Sebagai petak utama (main plor) adalah jenis
media (M) vaitlu media MS dan Gambory. Sebagai sub plor adalah konsentrasi
BAP (K) yaitu Ky 0 HM; Ky 5 uM; Ky 19 MM; Ks: 15 pM; Ky 20 dan K : 25
MM, Masing-masing kombinasi periakuan diuiang 3 kali, dan masing masing
ulangan terdiri dari 3 sub-sampel.

Vanabel yang diamati adalah pembentukan dan pertumbuhan tunas mikro
serta pembentukan plantlet pisang, yang meliputi saat muncul tunas, jumlah tunas
yang terbentuk, panjang tunas, dan jumlah daun. Pengukur:n saat muncul tunas
dilakukan setiap hari dengan cara mengamati dan mencatat kemnnculan tunas
mikro, yang ditandai dengan timbulnya tonjolan berwarna hijau muda. Pada akhir
penelitian, eksplan dikeluarkan secara aseptis di dalam Laminar Air Flow Cabinet
dan dihitung jumlah tunas mikro yang terbentuk di sekeliling tunas utama,
Masing-masing tunas mikro kemudian dipisahkan dari tunas utama dan kemudian
diukur panjangnya mulai dari pangkal sampai denéan wung tunas. Jumlah daun
vang dimiliki oleh masing-masing tunas kemudian dihitung satu per satu. Data
panjang tunas dan jumiah daun merupakan data rataan panjang seluruh tunas
mikro dan jumiah seluruh daun yang terbentuk.

Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis ragam (ANOVA),
dilanjutkan dengan uji BNT atau BNJ, apabila terdapat perbedaan yang nyata
antar perlakuan. Untuk memperjelas hasil pengamatan visual, dibuat dokumentasi
dalam bentuk Foto.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Kondisi kultur selama penelitian cukup baik bila dilihat dari rendahnya

kontaminasi yang terjadi pada tahap induksi dan pertumbuhan tunas mikro
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maupun pada tahap perkembangan plantiet. Kontaminasi yang terjadi terutama
yang disebabkan oleh bakieri, vang diduga berasal dan eksplan tanaman vang
digunakan, bukan dari teknik pengkulturan tanaman.

Hasil pengamatan secara visual menunjukkan bahwa, eksplan vang
ditanam baik pada media MS maupun Gamborg dengan BAP dapat tumbuh
(Gambar 1 dan 2) dan membentuk tunas mikro. Secara umum, tunas mikro baru
terbentuk pada sub ku!tur kedua dar tahap induksi dan pertumbuhan tunas mikro.
Ini mengindikasikan bahwa baik media MS (1962) maupun media Gamborg vang
ditambah BAP dapat digunakan untuk kultur i vitro tunas pisang. Pada akhir sub
kultur kedua, pada beberapa botol dengan konsentrasi BAP yang tinggi, terlihat
adanya gejala vitrifikasi. Warna daun tunas mikro pisang berubah dari warmna
hijau pada awal pertumbuhan tunas menjadi hijau keputihan. dan akhirnya tampak
transparan (tembus cahaya). Vitrifikasi ditandai dengan kandungan air dalam
Jjaringan tanaman vang teralu tinggi (warer logging/ hvperhvdrasi Iglauciness/
glassiness) sehingga eksplan ‘ampak transparan atau putih kemudian mati. Gejala
vitrifikasi dapat disebabkan oleh beberapa hal antara lain terlaly tingginya
konsentrasi sitokinin, terlaly rendahnya konsentrasi agar, [rekuensi subkultur yang
berlebihan, sterilisasi vang berlebihan, kelembaban relatif (RH) vang tinggi,
bahan tanaman yang terlalu muda dan herbaceus, dan pencahayaan yang rendah
(Pienk, 1987).

Gambar 1. Pertumbuhan tunas pisang pada media MS tanpa BAP,
(kontrol), 4 minggu setelah tanam
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Gambar 2. Pertumbuhan tunas pisang pada media Gamborg tanpa
BAP, (kontrol), 4 minggu setelah tanam,

Hasil sidik ragam terhadap data hasil peneli‘ian menunjukkan bahwa
sécara umum tidak ada interaksi antara jenis media dengan konsentrasi BAP pada
pembentukan tunas mikro pisang raja. Baik media MS Maupun media Gamborg
tidak memberikan perbedaan vang nyata pada proses iaduksi dan pertumb naun
tunas mikro. Konsentrasi BAP yang ditambahkan ke dalam media kultur sangat
menentukan pembentukan dan pertumbuhan tunas mikro.

Saat muncul tunas

Dari hasil sidik ragam terhadap saat muncul tunas (Tabel 1), diketahui
bahwa media Gamborg yang digunakan tidak menghasilkan pengaruh yang
berbeda nyata dengan media MS. Dengan demikian baik media MS maupun
media Gamborg dapat digunakan sebagai media mikropropegasi pisang raja. Ini
menunjukkan bahwa pisang Raja bukan merupakan tanaman vang sensitif
terhadap perbedaan komposisi hara makro dan mikro di dalam media MS maupun
media Gamborg., karena media MS memiliki kandungan ion total, N total, NH,,
NOy, HPOy, Ca®, Mg¥, dan CT vang lebih tinggi dasi media Gamborg,
sementara, kandungan ion K dan SO,* media MS lebih rendah dari media
Gamborg. Kandungan ion tertenty yang rendahh di media Gamborg mungkin
diimbangi oleh kandungan ion lain yang tinggi dalam media MS dan sebaliknya.

Saat munculnya tunas mikro pisang raja hanya dipengaruhi oleh
konsentrasi BAP vang diberikan. Penambahan BAP pada media mempercepat
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pembentukan tunas mikro secara nyata. Gambar 3 menunjukkan bahwa perlakuan
15 uM BAP merupakan perlakuan vang mendorong pembentukan tunas mikro

pisang raja paling cepal vaitu rata-rata 27,67 hari, sementara itu tunas pada
eksplan kontrol (0 MM) baru muncul setelah rata-rata 63,83 hari. Hasil analisis
regresi menunjukkan bahwa makin tinggi kadar BAP, kemunculan tunas mikro
semakin cepac sampai kadar opimum 16.59 puM di atas kadar tersebut
kemunculan tunas mikro melambat

Tabel 1. Ringkasan hasil analisis ragam sifat-sifat pada induksi dan pertumbuhan

tunas nukro
a8 Saat muncul Jumlah tunas Panjang Jumish daun ——
Sumber tunas tunas
Regam KT Fht KT Fht KT Fht KT Fhit
0,05 o001
Media | 1344 114 178 09 143 378 0,002 001 407 759
Galata 4 11,78 197 0,38 0,36
BAP 5 105278 9624 1733 182¢ 240 622 113 423 245 35
gzg“ X s 760 069 173 182 05 145 o047 175 1.2 252
Galatb 20 10,04 0,95 0,39 0,27
Total 35
R —
Il m - - o M e ety o . 8 - I}C
; Y =599*-408 x* + 0,123 x
60 1 R?=0.895
50 - f
| 40 1 |
| Waktu {ari) ]
| 30 4 .
| 20 A .!
' 10 < .'
| |
[ 0 v T T T —— |
' 0 5 10 15 20 25 |
| BAP( M)
5N s ﬂ__.ﬁ.__}r—________.__.______i
Gambar 3. Pengaruh konsentrasi BAP terhadap“waktu kemunculan tunas mikro
pisang raja
Jumiah tunas

Hasil sicik ragam terhadap jumlah tunas mikro vang terbentuk (Tabel 1),
menunjukkan bahwa media yang digunakan juga tidak berpengaruh nyata
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Gambar 5. Pertumbuhan lunas pisang pada media
Gambore vang diberi verlakuan BAP 15 M.

bshwa baik media MS maupun Gamborg dapat digunakan untuk upava
mikropropagasi pisang raja (tunas yang (erbentuk tertera pada gambar 4. 5).
Banyaknva tunas mikro pisang raja vang tebentuk ditentukan oleh konsentrasi
BAP yang diberikan. Sampai dengan Kkonsentrasi 15 uM, semakin tinggi
konsentrasi BAP vang diberikan, semakin banyak tunas yang terbentuk, namun
peningkatan konsentrasi BAP lebih dari 15 uM., lemyata tidah mampu menambah
Jumlah tunas mikro yang terbentuk (Gambar 6). Hasil uji BNT menunjukkan
bahwa perlakuan Ks (IS5 uM BAP) merupakan perlakuan terbaik untuk
memperbanvak tunas mikro pisang raja, dengan rataan tunas vang tebentuk 5,67
tunas mikro. Namun berdasarkan hasil perhitungan regresi diketahui bahwa
konsentrasi optimum BAP untuk menghasilkan Jumlah tunas terbanyak adalah:
14,88 uM.
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Gambar 6. Pengaruh konsentrasi BAF terhadap jumlah tunas mikro pisang raja.

Panjang Tunas

Hasil analisis data menunjukkan bahwa media vang digunakan tidak
berpengaruh nyata terhadap panjang tunas mikro pisang yang terbentuk (Tabel 1),
sehingga dapat dikatakan bahwa baik media MS maupun Gamborg dapat
digunakan untuk perbanyakan pisang reja. Panjang tunas mikro pisang raja Jjuga
sangat ditentukan oleh konsentrasi BAP yang diberikan. Hasil uji lanjut data
rataan panjang tunas (Gambar 7) menunjukkan bahwa secara umum penambahan
BAP sampai dengan 20 pM memperpendek tunas mikro yang terbentuk. Namun,
pada pemberian BAP > 20 uM. temyata tidak memperpendek panjang tunas
mikro vang tumbuh vang terbentuk  Hasil Uji Beda Nvata Terkecil (BNT)
menunjukkan bahwa perlakuan 10 uM BAP menghasilkan panjang tunas
terpendek (1,21 ¢m).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin banyak tunas yang
dihasilkan. semakin hecil rataan panjang tunas vang terbentuk. Semakin tinggi
konsentrasi BAP vang ditambahkan pada media kultur, maka jumlah tunas yang
terbentuk semakin ber.ambah, namun ukuran panjangnva menurun. Fenomena
tersebut tefjadi karena BAP lebih berperan dalam memacu pembelahan sel dan
diferensiasinya menuju pembentukan tunas. tetapi tidak berpengaruh terhadap
perpanjangan tunas.
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Gambar 7. Pengaruh konsentrasi BAP terhadap panjang tunas mikro pisang raja

Jumiah daun

Perbedaan komposisi media yang digunakan ternyata tidak menghasilkan
Jumlah daun pada tunas mikro pisang raja yang berbeda nyuta (Tabel 1). Dengan
demikian baik media MS maupun media Gamborg dapat digunakan uvntuk
perbanyakan pisang raja.  Banyaknya daun pada tunas mikro pisang raja yang
terbentuk hanya dipengaruhi secara nvata oleh konsentrasi BAP yang diberikan.

Peningkatan konsentrasi BAP sampai 15 MM cenderung menurunkan
jumlah daun pada tunas mikro yang terbentuk (Gambar 8). Hasil Uji Beda Nyata
Terkecil (BNT) menunjukkan bahwa penambahan BAP menurunkan Jjumiah daun
vang berbeda nyata dengan kontrol kecuali pada periakuan Ky Hasil analisis
tersebut juga menunjukkan bahwa perlakuan 15 M BAP menghasilkan jumlah
daun paling sedikit (1,03 daun). Lebih lanjut, hasil analisis regresi menunjukkan
pula bahwa penambahan kadar BAP > dari 15 #M berdampak pada peningkatan
jumigh daun. Selajan dengan panjang tunas, penurunan jumjah daun ini
disebabkan oleh pendeknya tunas mikro, akibat peningkatan jumlah tunas yang
terbentuk. Pada kultur dengan tunas banyak, pertumbuhannya lebih lambat
sehingga ruas yang terbentukpun sedikit. Sedikitnya jumlah ruas tersebut
berdampak pada sedikitnva jumlah daun vang muncul.

SIMPULAN DAN SARAN

Dari penelitian ini dapat disimpulkan: 1) Mikropropagasi pisang raja
dapat dilakukan baik pada media dasar MS maupun Gamborg 2) Kadar BAP
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tevbaik untuk memacu induksi dan pertumbuhan tunas mikro pisang raja dalam
penelitian ini adalah 'S M. Untuk masing-masing variabel pertumbuhan
honsentrasi optimum BAP adalah 16,59 uM untuk muncul tunas dan 14,88 uM
untuk jumlah tunas; 3)

Pisang raja merupakan pisang yang sangal potensial untuk dikembangkan
dan bemilai ekonomi tinggi, namun rentan terhadap beberapa jenis penyakit.
Oleh karena itu perly dilakukan upaya mendapatkan tanaman pisang raja yang
bebas atau tahan penyakit menogunakan teknik kultur meristem.  Guna
mendapatkan meristem pisang dalam jumlah banvak dapat digunakan tunas mikro
yang dapat diperoleh dengan menggunakan media MS atau Gamborg vang
ditambah dengan 15 1M BAP
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MIKROPROPAGASI PISANG RAJA MELALUI INDUKSI

TUNAS MIKRO'
Micropropagation of Raja Banana via the Induction of Micro Shoots

Lucky Prayoga’

ABSTRACT

A research on the “Micropropagation of Raja Banana via the Induction and

- Growth of Micro Shoots™ has been carried out with a view 1o study the influence

' of different media and BAP concentration toward the induction and growth of |
Raja Banana micro shoots,

, This research consisted of two stages i.e. the induction and growth of micro

' shoot and the plantlet formation. During the induction and growth of micro shoot |

stage, a Split Plot design has been used. The main plot was the kind of media i.e.

- MS and Gamborg, and the sub plot was BAP concentration (K)ie Ko O uM; Ky |
5 uM; Ka: 10 pM: Ks: 15 puM; Ky 20; and Ks : 25 uM.  On the plantlet |

- formation, a factorial treatment pattern on CRD has been used.

i The results showed that the micropropagation of Raja Banana could be done !

in both MS and Gamborg media. The addition of BAP 15 uM into the media has |

resulted in the best induction and growth of the micro shoots |

(Rey words : Raja banana, culture media, and BAP

PENGANTAR

Pisang raja merupakan Kultivar pisang asli Indonesia, yvang berasal dari
Daerah Istimewa Yogyakarta. dan dewasa ini telah banyak ditanam di hampir
seluruh pulau Jawa. Pisang raja memiliki nilai ekonomi yang tinggi di pasaran
terutama di Jawa karena selain memiliki rasa manis dengan aroma vang khas,
pisang raja juga sering digunakan untuk keperluan upacara adat.

Ketersediaan bibit pisang yang bermutu tinggi, bebas penyakit, seragam,
dan dalam jumlah besar adalah masalah yang umum dialami petani pisang dalam
upaya untuk meningkatkan produksi pisang guna memenuhi kebutuhan dalam
negeri maupun ekspor. Perbanyakan tanaman pisang secara konvensional, dengan
bonggol atau anakan akan menghasilkan bibit dalam waktu vang lama. dan
jumlahnya pun terbatas (satu rumpun hanya menghasilkan 5-10 bibit per tahun).
Kualitas bibit yang dihasilkan juga rendah karena hama dan penvakit tanaman

' Disampaikan pada Seminar Nasional Biodiversitas di Fak. Biologi Unsoed pada tanggal
16 September 2006
* Staf pengajar Fakultas Biologi Unsoed
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akan mudah tersebar. Akibatnya, produktivitas buah menurun dan kualitas produk
menjadi sangat rendah’.

Beberapa jenis hama yang sering menyerang pisang adalah ulat gulung,
dan kumbang daun pisang.  Sementara itu, beberapa penvakit vang sering
menyerang tanaman pisang adalah penyakit darah, sigatoga dan layu fusarium.
Penvakit-penyakit ini sangat mudah menular, bersifat sangat destruktif bagi
pisang dan sulit disembuhkan®. Tanaman budidava yang terinfeksi oleh patogen
akan berakibat tidak hanya pada penurunan ketahanan, kualitas dan hasil, tetapi
Juga merupakan penghalang bagi pertukaran plasma nutfah internasional®  Salah
satu cara yang dapat dilakukan untuk mengeliminasi penyakit sehingga tersedia
bibit tanaman yang sehat dan bebas penyakit adalah dengan teknik Kkultur
meristem. Namun, guna menyediakan meristem dalam jumlah vang memadai
diperlukan tunas tanaman dalam jumlah yang banyak pula. Tunas mikro
merupakan sumber meristem yang potensial untuk digunakan, bahkan tunas mikro
dapat secara langsung digunakan untuk penvediaan plantiet vang bebas penvakit.

Induksi tunas mikro merupakan salah satu cara yang dapat ditempuh untuk
mendapatkan meristem tanaman dalam jumlah banyak. Tunas mikro muncul di
antara tangkair daun dan batang dengan jumlah lebih dari satu. Tunas mikro
merupakan tunas lateral dan berukuran kecil dan membentuk rumpun yang mudah
dipisahkan menjadi tunas-tunas individu. Perbanyakan tanaman pisang melalui
pembentukan tunas mikro umumnya lebih cepat dibandingkan dengan
perangsangan pertumbuhan tunas apikal, dengan tetap menjamin dihasilkannva
tanaman frue-to-fype, karena tunas mikro berasal dari mata tunas aksilar vang
sudah ada pada eksplan®.

Setiap tanaman memerlukan media tumbuh vyang berbeda atau
membutuhkan komposisi dan konsentrasi komponen media vang berbeda®.
Pemilihan suatu media tergantung dari beberapa faktor seperti (1) jenis tanaman.
(2) umur tanaman, (3) umur organ, dan (4) tipe kultur vang dikehendaki®. Banyak
penelitian menunjukkan media Murashige dan Skoog (MS) mempunyai pengaruh
vang balk terhadap Kultur jaringan berbagai jenis tanaman. Media MS
mengandun% nitrat, amonium dan Kalsium lebih tinggi daripada kebanyakan
media lain’.  Konsentrasi ammonium yang tinggi dapat mempengaruhi
pembentukan tunas in virro dengan cara meningkatkan sintesis sitokinin®.

Media Gamborg (B5) adalah media vang banyak pada awalnva
digunakan untuk tanaman monokotil, namun sekarang juga telah terbukti dapat
digunakan untuk tanaman dikotil. Secara umum media ini memiliki kandungan
garam mineral vang lebih rendah dari media MS. Namun. rendahnya kandungan
garam mineral ini ternyata memberikan respon vang baik pada beberapa spesies
tanaman‘),l(]

Zat pengatur tumbuh merupakan komponen media yang sangat diperiukan
untuk pertumbuhan dan diferensiasi. Tanpa penambahan zat pengatur tumbuh
dalam media, pertumbuhan eksplan sangat terhambat bahkan mungkin tidak
tumbuh sama sekali'"**", Penambahan satu atau lebih zat pengatur tumbuh ke
dalam media kultur jaringan dapat merangsang pertumbuhan eksplan dan
pembentukan organ'!.  Sitokinin dan auksin adalah zat pengatur tumbuh vang
paling banyak digunakan.



Untuk merangsang perbanyvakan tunas, baik percabangan tunas lateral
maupun pertumbuhan tunas adventif, zat pengatur tumbuh vang sering digunakan
adalah dar golongan sitokinin. Salah satu jenis sitokinin sintetik adalah 6-benzyl
aminopurine (BAP) yang memuliki rumus bangun mirip zeatin dengan berat
molekul 225.2 dan aktif dalam mendorong pertumbuhan tunas'®. BAP stabil pada
larutan encer. sangat mudah diserap. mudah ditranslokasikan. mudah disimpan,
mudah dimetabolisir dan sangat aktif meskipun berada pada konsentrasi rendah'’.
BAP mudah diserap dan ditranslokasikan dalam bentuk 9R-BAP (9, B-D-
Ribofuranosyl-BAP) dan disimpan di jaringan dalam bentuk 3G-BAP (3- B-D-
Glukopiranosyl-BAP) dan 9G — BAP (9- B-D-Glukopiranosyl-BAP).  Bentuk
BAP simpanan ini mudah terhidrolisis dan membebaskan BAP aktif oleh enzim B
Glukosidase'®,

Sementara itu, golongan zat pengatur tumbuh lain yang banyak digunakan
dalam Kkultur in vitro adalah auksin. Auksin adalah zat pengatur tumbuh vang
secara umum menyebabkan terjadinya perpanjangan sel. pembengkakan jaringan,
pembelahan sel, dan pembentukan akar. Namun pada konsentrasi vang tinggi
menghambat pembentukan akar.  Golongan auksin vang sering ditambahkan
dalam medium adalah IBA, karena memiliki sifat yang lebih stabil, mobilitasnva
dalam tanaman rendah, sifat kimianya yang mantap dan pengaruhnya pada
tanaman lebih lama dan stabil ’*.

Oleh karena itu, dalam upaya memperbanyak tanaman pisang raja secara
in vitro, penelitian ini bertujuan mengkaji: 1) pengaruh jenis media dan
konsentrasi BAP pada induksi dan pertumbuhan tunas mikro pisang raja. 2)
pengaruh BAP dan IBA terhadap pembentukan plantlet pisang raja.

CARA PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Fisiologi Tumbuhan, Fakultas
Biologi, Universitas Jenderal Soedirman Purwokerto. Waktu Penelitian selama
sembilan 8 bulan mulai bulan Nopember 2004 sampai dengan bulan Juli 2005,

Penelitian terdiri dari dua tahap vaitu tahap induksi dan pertumbuhan tunas
mikro: dan tahap pembentukan plantlet. Pada tahap induksi dan pertumbuhan
tunas mikro digunakan Rancangan Petak Terbagi (Sp/it Plot) yang diatur menurut
Rancangan Acak Lengkap (RAL). Sebagai petak utama (main plor) adalah jenis
media (M) vaitu media MS dan Gamborg. Sebagai sub plor adalah konsentrasi
BAP (K) yaitu Ko: 0 uM: K;: 5 uM: Ky 10 uM:; Ks: 15 uM; K4 20 dan Ks : 25
uM. Masing-masing kombinasi perlakuan diulang 3 kali. dan masing masing
ulangan terdiri dari 3 sub-sampel.

Variabel vang diamati adalah pembentukan dan pertumbuhan tunas mikro
serta pembentukan plantlet pisang. vang meliputi saat muncul tunas, jumlah tunas
vang terbentuk, panjang tunas, dan jumlah daun. Pengukuran saat muncul tunas
dilakukan setiap hari dengan cara mengamati dan mencatat kemunculan tunas
mikro, yang ditandai dengan timbulnyva tonjolan berwarna hijau muda. Pada akhir
penelitian, eksplan dikeluarkan secara aseptis di dalam Laminar Air Ilow Cabinet
dan dihitung jumlah tunas mikro yang terbentuk di sekeliling tunas utama.
Masing-masing tunas mikro kemudian dipisahkan dari tunas utama dan kemudian
diukur panjangnya mulai dari pangkal sampai dengan ujung tunas. Jumlah daun



vang dimiliki oleh masing-masing tunas kemudian dihitung satu per satu. Data
panjang tunas dan jumlah daun merupakan data rataan panjang seluruh tunas
mikro dan jumlah seluruh daun yang terbentuk.

Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis ragam (ANOVA).
dilanjutkan dengan uji BNT atau BNJ. apabila terdapat perbedaan vang nvata
antar perlakuan. Untuk memperjelas hasil pengamatan visual. dibuat dokumentasi
dalam bentuk Foto.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Kondisi kultur selama penelitian cukup baik bila dilihat dari rendahnya
kontaminasi yang terjadi pada tahap induksi dan pertumbuhan tunas mikro
maupun pada tahap perkembangan plantlet. Kontaminasi yang terjadi terutama
yang disebabkan oleh bakteri, yang diduga berasal dari eksplan tanaman vang
digunakan, bukan dari teknik pengkulturan tanaman.

Hasil pengamatan secara visual menunjukkan bahwa, eksplan yang
ditanam baik pada media MS maupun Gamborg dengan BAP dapat tumbuh
(Gambar 1 dan 2) dan membentuk tunas mikro. Secara umum, tunas mikro baru
terbentuk pada sub kultur kedua dari tahap induksi dan pertumbuhan tunas mikro.
Ini mengindikasikan bahwa baik media MS (1962) maupun media Gamborg yang
ditambah BAP dapat digunakan untuk kultur i vitro tunas pisang.

Pada akhir sub kultur kedua, pada beberapa botol dengan konsentrasi BAP
vang tinggi, terlihat adanya gejala virrifikasi. Warna daun tunas mikro pisang
berubah dari warna hijau pada awal pertumbuhan tunas menjadi hijau keputihan,
dan akhirnya tampak transparan (tembus cahaya) . Vitrifikasi ditandai dengan
kandungan air dalam jaringan tanaman yang terlalu tinggi (water logging/
hyperhydrasi Iglauciness/ glassiness) sehingga eksplan tampak transparan atau
putih kemudian mati. Gejala virrifikasi dapat disebabkan oleh beberapa hal antara
lain terlalu tingginya konsentrasi sitokinin, terlalu rendahnya konsentrasi agar.
[rekuensi subkultur yang berlebihan, sterilisasi yang berlebihan, kelembaban
relatif (RH) yang tinggi, bahan tanaman yang terlalu muda dan herbaceus, dan
pencahavaan vang rendah’

Hasil sidik ragam terhadap data hasil penelitian menunjukkan bahwa
secara umum tidak ada interaksi antara jenis media dengan konsentrasi BAP pada
pembentukan tunas mikro pisang raja. Baik media MS maupun media Gamborg
tidak memberikan perbedaan yang nyata pada proses induksi dan pertumbuhan
tunas mikro. Konsentrasi BAP yang ditambahkan ke dalam media kultur sangat
menentukan pembentukan dan pertumbuhan tunas mikro.
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Gambar I Pertumbuhan tunas pisang pada media MS tanpa BAP.
(kontrol), 4 minggu setelah tanam

Gambar 2. Pertumbuhan tunas pisang pada media Gamborg tanpa BAP,
(kontrol), 4 minggu setelah tanam.

Saat muncul tunas

Dari hasil sidik ragam terhadap saat muncul tunas (Tabel 1). diketahui
bahwa media Gamborg vang digunakan tidak menghasilkan pengaruh vang
berbeda nyata dengan media MS. Dengan demikian baik media MS maupun
media Gamborg dapat digunakan sebagai media mikropropagasi pisang raja. Ini
menunjukkan bahwa pisang Raja bukan merupakan tanaman vyang sensitif
terhadap perbedaan komposisi hara makro dan mikro di dalam media MS maupun
media Gamborg,, karena media MS memiliki kandungan ion total. N total. NH, ",



NO:", HPOy, Ca®, Mg”, dan CI vang lebih tinggi dari media Gamborg,
sementara, kandungan ion  K' dan SO4* media MS lebih rendah dari media
Gamborg. Kandungan ion tertentu vang rendah di media Gamborg mungkin
diimbangi oleh kandungan ion lain vang tinggi dalam media MS dan sebaliknya.
Saat munculnya tunas mikro pisang raja hanya dipengaruhi oleh konsentrasi
BAP yang diberikan. Penambahan BAP pada media mempercepat pembentukan
tunas mikro secara nyata. Gambar 3 menunjukkan bahwa perlakuan 15 uM BAP
merupakan perlakuan yang mendorong pembentukan tunas mikro pisang raja
paling cepat vaitu rata-rata 27.67 hari. sementara itu tunas pada eksplan kontrol (0
1M) baru muncul setelah rata-rata 63.83 hari. Hasil analisis regresi menunjukkan
bahwa makin tinggi kadar BAP. kemunculan tunas mikro semakin cepat sampai
Kadar optimum 16,59 uM di atas kadar tersebut kemunculan tunas mikro
melambat.
Tabel 1. Ringkasan hasil analisis ragam sifat-sifat pada induksi dan pertumbuhan

tunas mikro
4B Saat muncul Jumlah tunas Panjang Jumlah daun .
ape
Sumber tunas tunas
Ragam KT Fhit. KT Fhit KT Fhit KT Fhit
0,05 0,01
Media 1 1344 114 178 090 143 378 0,002 001 407 759
Galat a 4 11,78 1,97 0,38 0,36
BAP 5 105278 9624 1733 1825 240 622 113 423 245 351
Dades & 760 069 173 182 056 145 047 175 192 252
Galatb 20 10,94 0,95 0,39 0,27
Total 35
! i
- Gl P
i . Y =59.9*-4,08 x* + 0,123 X" °
60 A R =0.895
50 4
' 40 -
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Gambar 3.  Pengaruh konsentrasi BAP terhadap waktu kemunculan tunas mikro
pisang raja



Jumlah tunas

Hasil sidik ragam terhadap jumlah tunas mikro vang terbentuk (Tabel 1),
menunjukkan bahwa media yang digunakan juga tidak berpengaruh nyata
terhadap jumlah tunas mikro pisang vang terbentuk. schingga dapat dikatakan
bahwa baik media MS maupun Gamborg dapat digunakan untuk upava
mikropropagasi pisang raja (tunas yang terbentuk tertera pada gambar 4-5).

ey
4

&%

Gambar 4. Pertumbuhan tunas pisang pada media MS vang diberi
perlakuan BAP 15 uM.

Gambar 5. Pertumbuhan tunas pisang pada media Gamborg vang diberi
perlakuan BAP 15 uM.



Banyaknya tunas mikro pisang raja yang terbentuk ditentukan oleh
konsentrasi BAP yang diberikan. Sampai dengan konsentrasi 15 uM, semakin
tinggi konsentrasi BAP yang diberikan, semakin banyak tunas vang terbentuk.
namun peningkatan konsentrasi BAP lebih dari 15 uM. ternvata tidak mampu
menambah jumlah tunas mikro vang terbentuk (Gambar 6). Hasil uji BNT
menunjukkan bahwa perlakuan K; (15 uM BAP) merupakan perlakuan terbaik
untuk memperbanyak tunas mikro pisang raja, dengan rataan tunas vang tebentuk
5.67 tunas mikro. Namun berdasarkan hasil perhitungan regresi diketahui bahwa
konsentrasi optimum BAP untuk menghasilkan jumiah tunas terbanyak adalah:
14,88 uM.
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Gambar 6. Pengaruh konsentrasi BAP terhadap jumlah tunas mikro pisang raja

Panjang Tunas

Hasil analisis data menunjukkan bahwa media vang digunakan tidak
berpengaruh nyata terhadap panjang tunas mikro pisang vang terbentuk (Tabel 1),
sehingga dapat dikatakan bahwa baik media MS maupun Gamborg dapat
digunakan untuk perbanyakan pisang raja. Panjang tunas mikro pisang raja juga
sangat ditentukan oleh konsentrasi BAP vang diberikan. Hasil uji lanjut data
rataan panjang tunas (Gambar 7) menunjukkan bahwa secara umum penambahan
BAP sampai dengan 20 uM memperpendek tunas mikro yang terbentuk. Namun,
pada pemberian BAP > 20 puM. ternvata tidak memperpendek panjang tunas
mikro vang tumbuh vang terbentuk  Hasil Uji Beda Nvata Terkecil (BNT)
menunjukkan bahwa perlakuan 10 uM BAP menghasilkan panjang tunas
terpendek (1.21 cm).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin banyak tunas vyang
dihasilkan, semakin kecil rataan panjang tunas vang terbentuk. Semakin tinggi
konsentrasi BAP yang ditambahkan pada media kultur., maka jumlah tunas yvang
lerbentuk semakin bertambah, namun ukuran panjangnva menurun. Fenomena



tersebut terjadi karena BAP lebih berperan dalam memacu pembelahan sel dan
diferensiasinya menuju pembentukan tunas, tetapi tidak berpengaruh terhadap
perpanjangan tunas.

3. y=0,006x%"-0,15x + 2,4098 NS
R?=04174 9

l Panjang Tunas
(em) 1.

BAP (1L M)

Gambar 7. Pengaruh konsentrasi BAP terhadap panjang tunas mikro pisang raja

Jumlah daun

Perbedaan komposisi media yang digunakan ternyata tidak menghasilkan
jumlah daun pada tunas mikro pisang raja yang berbeda nyata (Tabel 1), Dengan
demikian baik media MS maupun media Gamborg dapat digunakan untuk
perbanyakan pisang raja. Banyaknya daun pada tunas mikro pisang raja yang
terbentuk hanya dipengaruhi secara nyata oleh konsentrasi BAP yang diberikan,

Peningkatan konsentrasi BAP sampai 15 uM cenderung menurunkan
Jumlah daun pada tunas mikro yang terbentuk (Gambar 8). Hasil Uji Beda Nyata
Terkecil (BNT) menunjukkan bahwa penambahan BAP menurunkan jumlah daun
vang berbeda nyata dengan kontrol kecuali pada perlakuan K; Hasil analisis
tersebut juga menunjukkan bahwa perlakuan 15 uM BAP menghasilkan jumlah
daun paling sedikit (1.03 daun). Lebih lanjut, hasil analisis regresi menunjukkan
pula bahwa penambahan kadar BAP > dari 15 pM berdampak pada peningkatan
Jumlah daun. Selajan dengan panjang tunas. penurunan jumlah daun ini
disebabkan oleh pendeknya tunas mikro, akibat peningkatan jumlah tunas vang
terbentuk. Pada kultur dengan tunas banyak, pertumbuhannya lebih lambat
sehingga ruas yang terbentukpun sedikit. Sedikitnya jumlah ruas tersebut
berdampak pada sedikitnya jumlah daun yang muncul.

SIMPULAN DAN SARAN

Dari penelitian ini dapat disimpulkan: 1) Mikropropagasi pisang raja dapat
dilakukan baik pada media dasar MS maupun Gamborg. 2) Kadar BAP terbaik
untuk memacu induksi dan pertumbuhan tunas mikro pisang raja dalam penelitian
ini adalah 15 uM. Untuk masing-masing variabel pertumbuhan konsentrasi



optimum BAP adalah 16,59 uM untuk muncul tunas dan 14.88 1M untuk jumlah
tunas; 3)

Pisang raja merupakan pisang vang sangat potensial untuk dikembangkan
dan bernilai ekonomi tinggi. namun rentan terhadap beberapa jenis penvakit.
Oleh Kkarena itu perlu dilakukan upaya mendapatkan tanaman pisang raja vang
bebas atau tahan penyakit menggunakan teknik kultur meristem.  Guna
mendapatkan meristem pisang dalam jumlah banyak dapat digunakan tunas mikro
vang dapat diperoleh dengan menggunakan media MS atau Gamborg yang
ditambah dengan 15 uM BAP,
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